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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Debit banjir Sungai Bone dengan kala ulang 5, 10, 20, 50 dan 100 tahun 

adalah 380 m
3
/det, 468 m

3
/det, 543 m

3
/det, 682 m

3
/det dan 781 m

3
/det. 

2. Profil muka air banjir Sungai Bone  

Kala ulang 

(tahun) 

Tampang 

sungai 

Tinggi air di 

tebing (m) 
Keterangan 

5 
B39 1,829 Maksimum 

B48 0,02 Minimumum 

10 
B39 2,069 Maksimum 

B41 0,122 Minimumum 

20 
B39 2,249 Maksimum 

B35 0,075 Minimumum 

50 
B39 2,569 Maksimum 

B34 0,16 Minimumum 

100 
B39 2,779 Maksimum 

B50 0,238 Minimumum 

 

3. Kemampuan tampang sungai yang mampu menampung aliran debit banjir  

Kala 

ulang 

(tahun) 

Tampang 

sungai 
Keterangan 

5 
B35, B36, 

B37, B44, B50 
Tidak 

meluap 

10 
B35, B36, 

B37, B44, B50 
Tidak 

meluap 

20 B35, B36, B50 Tidak 

meluap 

50 B36 Tidak 

meluap 

100 B36 Tidak 

meluap 
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5.2 Saran 

1. Analisis profil muka air banjir hanya sebatas pada kapasitas sungai dengan 

batas titik tebing kiri dan titik tebing kanan sungai. Diharapkan penelitian 

ini dapat menganalisis sampai ke daerah limpasan sungai atau analisis 

yang lebih luas lagi. 

2. Pada penelitian ini penulis hanya melakukan kajian pada analisis profil 

muka air banjir berdasarkan data yang ada dan aplikasi yang tersedia. 

Untuk analisis yang lebih luas bisa digunakan bantuan aplikasi HEC-

GeoRAS untuk memperoleh data cross sungai yang panjang lagi. 

3.  Hasil dari penelitian ini bisa menjadi acuan penetuan elevasi bangunan 

pengendalian banjir seperti tanggul atau studi kelayakan bangunan 

pengendalian banjir yang telah ada. 
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